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Buku Ini Milik:



"Menyusui adalah cara yang tidak tertandingi, menyediakan makanan yang 
ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan yang sehat dari seorang bayi."
Prof. dr. Badriul Hegar Syarif, SpA(K), PhD
(Staf Departemen Ilmu Kesehatan Anak FKUI-RSCM

"Buku yang baik untuk dibaca."
Prof. Dr. dr. Rini Sekartini, Sp.A (K)
(Staf Departemen Ilmu Kesehatan Anak FKUI-RSCM)

"Merupakan modul yang lengkap dan lugas dengan design menarik dan 
eye-catching. Penting untuk dibaca!"
dr. Fariz Nurwidya, Sp.P., Ph.D
(Ketua Program Studi Doktor Ilmu Gizi FKUI)

"Materi mudah untuk dipahami. Tidak berkesan menggurui dan sangat 
bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan pembacanya. Isinya lengkap 
dengan tips-tips yang dapat membantu keberhasilan Ibu dalam menyusui 
bayinya."
Dr. dr. Dian Novita Chandra, M.Gizi
(Sekretaris Program Studi Doktor Ilmu Gizi FKUI)

"Isi buku cukup komprehensif dan relevan dengan keadaan di lapangan. 
Dikaitkannya ilmu kedokteran dengan ayat agama oleh penulis berdampak 
baik untuk penguatan persepsi dan perubahan perilaku masyarakat 
nantinya."
Dr. dr. Retno Asti Werdhani, M.Epid
(Staf Departemen Ilmu Kedokteran Komunitas FKUI)



"Modul ini sangat bermanfaat sekali terutama untuk ibu yang baru 
melahirkan, dan bagi para tenaga kesehatan yang terlibat dalam proses 
persalinan serta perawatan bayi dan ibu. Harapan saya, modul ini bisa 
dijadikan sebagai salah satu panduan dalam dalam membuat kebijakan 
bagi pemerintah untuk meningkatkan cakupan pemberian ASI Eksklusif di 
Indonesia."
Dr.dr.Rika Susanti, Sp.F.M(K)
(Dekan Fakultas Kedokteran UNAND)

"Isi sangat bermanfaat, tampilan menarik dan mudah dimengerti."
dr. Finny Fitry Yani, Sp.A (K)
(Staf Departemen Ilmu Kesehatan Anak FK UNAND-RS M Djamil)

"Buku ini didasari referensi ilmiah yang terpercaya dan wajib dimiliki orang 
tua khususnya para ibu yang ingin memberikan hal terbaik kepada si buah 
hati terutama pada 1000 hari pertama kehidupan anak."
dr. Dian Puspita, SpJP
(Ketua PKK kota Padang Panjang)
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 KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb’

العقل السليم في الجسم السليم
Al aqlus salim fiel jismis salim

____________________________________

Akal yang sehat terletak pada badan yang sehat

Ungkapan syukur kehadirat Allah SWT atas nikmat waktu, 

kesehatan dan kejernihan fikiran sehingga saya bisa 

merampungkan Modul Edukasi “ASI, Menyusui dan Pertumbuhan 

Anak”. Modul ini disusun sebagai media edukasi dalam kegiatan 

penelitian saya yang berjudul, “Efek Suplementasi Dadih pada 

Ibu Selama Kehamilan terhadap Pertumbuhan dan Proporsi 

Mikrobiota Usus Bayi” dalam rangka menempuh pendidikan di 

Program Studi Doktor Ilmu Gizi Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia (PSDIG FKUI).

Terima kasih kepada suami, dr. Benny Alexander Maisa, 

M.Biomed, anak, M.Dzikri Taufiq Albani, orang tua, adik-adik dan 

keluarga besar saya atas cinta dan “support” moral yang diberikan. 

Terima kasih untuk Prof. dr. Badriul Hegar Syarif, SpA (K), PhD, 
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Prof. dr. Indrawaty Lipoeto, MSc, PhD, SpGK, Prof. Dr. dr. Rini 

Sekartini, SpA(K), Drh. Safarina G. Malik, MS, PhD, Dr. dr. Dian 

Novita Chandra, M.Gizi, Dr. dr. Retno Asti Werdhani, M.Epid 

dan dr. Fariz Nurwidya, Sp.P., PhD atas semangat dan saran yang 

konstruktif demi penyempurnaan modul edukasi ini. Selanjutnya, 

terima kasih kepada rekan-rekan kandidat Doktor FKUI, tim Klinik 

Tumbuh Kembang Anak, “My Lovely Child” dan seluruh pihak yang 

berkontribusi dalam pengembangan diri dan ilmu saya terkait ASI, 

menyusui dan pertumbuhan anak. 

Seribu hari pertama kehidupan yakni sejak janin dalam 

kandungan hingga berusia dua tahun merupakan periode kritis 

bagi pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Pemberian 

ASI eksklusif selama 6 bulan pertama merupakan sumber nutrisi 

utama bagi bayi. Komposisi energi ASI yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan bayi serta terdapatnya berbagai zat gizi penting di 

dalam ASI sebagai pembentuk imunitas (kekebalan) tubuh bayi dan 

mengoptimalkan kesehatan saluran cerna bayi, menjadikan ASI 

jauh lebih unggul dibandingan susu formula jenis apa pun. Selain 

memenuhi nutrisi yang sesuai, pemantauan pertumbuhan adalah 

aspek penting dalam upaya mengoptimalkan tumbuh kembang anak 

di masa depan. Namun, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) Indonesia tahun 2018, cakupan pemberian ASI 

eksklusif di Indonesia cukup rendah (37,5%) dan angka stunting 

(pendek) sebagai cerminan gangguan gizi kronik pada balita 

Indonesia masih tergolong tinggi (30,8%). Banyak orang tua yang 

belum paham pentingnya pemberian ASI saja atau ASI eksklusif 
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hingga anak berusia 6 bulan dan perlunya melakukan pemantauan 

pertumbuhan anak secara teratur. 

Oleh karena itu, saya berharap informasi pada Modul Edukasi 

“ASI, Menyusui dan Pertumbuhan Anak” ini turut mendukung 

keberhasilan menyusui dan pemberian ASI eksklusif serta 

pemantauan pertumbuhan anak khususnya bagi para ibu dan anak 

yang terlibat langsung dalam kegiatan penelitian yang berlangsung 

di kota Padang Panjang, Sumatera Barat. Dengan demikian, hal ini 

turut memberikan kontribusi positif dalam upaya mengoptimalkan 

asupan gizi anak di periode emasnya terutama meningkatkan 

pemberian ASI eksklusif dan pemantauan pertumbuhan demi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Billahit taufiq Walhidayah, Wassalamu’alaikum Wr Wb

Penulis

dr. Zuhrah Taufiqa, M.Biomed
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  Daftar Singkatan :  

ASI : Air Susu Ibu

ASIP : Air Susu Ibu Perah

BB : Berat Badan 

BBL : Berat Badan Lahir 

IDAI : Ikatan Dokter Anak Indonesia

ISPA : Infeksi Saluran Pernafasan Akut

IMD : Inisiasi Menyusui Dini 

KBM : Kenaikan Berat Badan Minimal

LK : Lingkar Kepala 

MP ASI : Makanan Pendamping ASI

PB : Panjang Badan

TB : Tinggi Badan

WHO : World Health Organization
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“Anak adalah amanah Sang Maha Kuasa, permata paling 
berharga bagi orang tua, harapan nusa dan bangsa. 
Mari berikan yang terbaik untuk tumbuh kembang 

optimalnya.”

- Zuhrah Taufiqa –
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Pertumbuhan dan 
Perkembangan Anak

Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal 

berbeda namun, saling berhubungan. Pertumbuhan merupakan aspek 

fisik yang berhubungan dengan perubahan dalam ukuran, jumlah, 

volume sel, organ dll. Pertumbuhan anak dapat diukur misalnya, 

berat badan, tinggi/panjang badan dan lingkar kepala. Sedangkan 

perkembangan berarti kompleksitas struktur dan fungsi sebagai 

hasil kematangan sel atau organ itu sendiri. Perkembangan anak 

dapat dinilai dari kemampuan dalam bicara dan bahasa, motorik 

halus atau kasar, kecerdasan kognitif, sosial atau emosional.1,2

Fase Tumbuh Kembang Anak hingga Dewasa3 
*BBL = berat badan lahir
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Pertumbuhan dan perkembangan optimal tidak terjadi 

sepanjang kehidupan. Masa emas tumbuh kembang anak atau akrab 

disebut sebagai 1000 hari pertama kehidupan berlangsung cukup 

singkat yakni, sejak awal terjadinya pembuahan di dalam rahim 

hingga anak berusia 2 tahun. Di masa ini, sel-sel tubuh bertumbuh 

dan berkembang sangat pesat.
 

Periode emas tumbuh kembang anak, 1000 hari pertama kehidupan

Sel-sel saraf sebagai cikal bakal kecerdasan anak juga 

tumbuh dan berkembang secara menakjubkan. Oleh karena itu, 

anak membutuhkan nutrisi yang optimal dalam periode ini. Apabila 

asupan gizi anak tidak terpenuhi dengan baik, misalnya asupan ibu 

saat hamil tidak cukup, anak tidak memperoleh ASI (Air Susu Ibu) 

atau MP ASI (Makanan Pendamping ASI) bergizi seimbang maka, 

anak bisa mengalami gangguan tumbuh kembang permanen yang 

disebut stunting.4–6
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Pertumbuhan dan perkembangan sel-sel saraf pada anak

Mengapa orang tua perlu khawatir terhadap terjadinya 

“stunting” pada anak?

Stunting ditandai dengan perawakan 

tubuh pendek yang disebabkan oleh kekurangan 

gizi pada anak di periode emas kehidupannya. Di 

dunia, sebanyak 1 dari 5 balita atau sekitar 144 juta 

balita pendek.7 Di Indonesia, jumlah ini lebih besar yakni 1 dari 3 

balita atau sekitar 30,8% balita Indonesia pendek. Sumatera Barat 

berada pada urutan ke-20 dari seluruh provinsi di Indonesia dengan 

prevalensi balita stunting yang cukup tinggi yakni 29,9%.8
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Pada gambar di atas, tampak perbandingan pertumbuhan dan 

perkembangan sel-sel saraf dan otak anak yang sehat dan berstatus 

gizi baik dengan anak yang mengalami masalah gizi ‘stunting’.9 Asupan 

nutrisi yang tepat dan seimbang yang diterima anak melalui ASI 

akan mengoptimalkan pertumbuhan anak. Anak sehat dengan status 

gizi yang baik memiliki sel-sel saraf yang tumbuh dan berkembang 

dengan baik dan memiliki percabangan yang luas. Percabangan sel-

sel saraf ini sangat menentukan kemampuan otak untuk berfikir 

sehingga berperan dalam kecerdasan anak. 

Sebaliknya, anak yang mengalami masalah gizi atau ‘stunting’, 

yakni anak-anak yang mengalami hambatan pertumbuhan akibat 

tidak mendapatkan asupan nutrisi yang tepat, sehat dan seimbang 

dalam jangka waktu lama, akan mengalami kerusakan sel-sel saraf 

secara permanen (menetap). Dimana, tumbuh kembang sel-sel saraf 

mengalami gangguan, berjumlah lebih sedikit, dengan percabangan 

terbatas, pendek dan tidak normal seperti tampak pada gambar 

berikut.
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  Catatan penting :  

Stunting adalah gangguan tumbuh kembang  anak akibat 

kekurangan gizi yang dapat menurunkan kecerdasan (IQ) 

anak. Ayo, cegah stunting melalui pemberian makanan 

terbaik di 1000 hari pertama kehidupan mereka!
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ASI adalah Makanan Terbaik 
bagi Bayi

ASI atau Air Susu Ibu merupakan makanan pertama 

bayi saat baru lahir. Berbagai penelitian membuktikan bahwa hingga 

usia 6 bulan, kandungan nutrisi di dalam ASI dapat memenuhi 

seluruh kebutuhan bayi. Oleh karena itu, sesuai dengan anjuran 

Badan Kesehatan Dunia (WHO), bayi sebaiknya memperoleh ASI 

eksklusif yakni ASI saja tanpa air putih, air tajin, biskuit, buah atau 

makanan lainnya hingga berusia genap 6 bulan. 

ASI eksklusif memenuhi seluruh kebutuhan energi bayi3
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Undang-Undang no.36 pasal 128 ayat 1 tahun 2009 

menyebutkan bahwa ‘setiap bayi berhak mendapatkan ASI eksklusif 

sejak dilahirkan selama 6 bulan kecuali atas indikasi medis’. Firman 

Allah dalam al qur’an yakni surat Al Baqarah ayat 233 berisi anjuran 

agar para ibu hendaknya menyusukan anaknya selama 2 tahun penuh 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

  Catatan penting :  

ASI adalah HAK anak yang tercantum di dalam Al 

Qur’an dan diatur oleh Undang-Undang. Pemberian ASI 

berperan penting dalam mencegah terjadinya stunting, 

kurus, obesitas, berbagai penyakit infeksi (diare, ISPA, dll), 

bahkan kematian pada anak.

Jadi, bagi para ibu, mari berjuang memberikan ASI 

kepada bayi! 
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Kandungan Gizi dalam ASI

Kandungan ASI

ASI mudah dicerna dan mengandung semua 
jenis zat gizi penting bagi tumbuh kembang bayi. 
Laktosa, karbohidrat yang berfungsi sebagai sumber energi bagi 

otak, terdapat di dalam ASI sebanyak dua kali lipat dibanding susu 

formula. Namun, bayi jarang sekali mengalami intoleransi sehingga, 

bayi terhindar dari diare. ASI juga mengandung lemak dengan 

kadar tinggi yang disertai lipase, suatu enzim pencerna lemak, 

sehingga memudahkan proses penyerapan lemak oleh tubuh bayi. 

Asam lemak omega 3 di dalam ASI merupakan asam lemak yang 

penting bagi perkembangan saraf dan kecerdasan otak bayi. ASI 
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mengandung protein atau asam amino yang mudah diserap sehingga 

mengurangi risiko terjadinya alergi. Laktoferin dan Immunoglobulin 

A merupakan protein dalam ASI yang berperan penting dalam 

menjaga kekebalan tubuh bayi.10,11

Perbandingan kandungan ASI dan susu formula11–17 

ASI juga mengandung berbagai komponen biologis yang tidak 

ditemukan dalam susu formula. Selain Immunoglobulin A, di dalam 

ASI terdapat sel-sel hidup seperti sel darah putih penangkal 

penyakit, faktor pertumbuhan, hormon, dan beragam bakteri baik 

seperti lactobacillus dan bifidobacteria. ASI juga mengandung 

karnitin yang tinggi yang terlibat dalam proses pembentukan energi 
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dan metabolisme tubuh. Berbagai vitamin seperti vitamin A, B dan 

C serta mineral penting seperti zat besi, kalsium, zinc dan selenium 

juga ditemukan di dalam ASI. Zat besi dan zinc di dalam ASI lebih 

mudah diserap dengan baik dan optimal dibanding susu formula. 

Selenium berperan penting untuk mempercepat pertumbuhan bayi.

 

Tiga tahapan ASI

Ternyata, komposisi ASI hari demi hari tidaklah sama. Pada 

hari pertama hingga ketiga, ASI berupa cairan kental kekuningan 

dengan kandungan tinggi protein dan antibody. Meski berjumlah 

sedikit, kolostrum merupakan “imunisasi” pertama bagi bayi 

untuk melindungi bayi dari beragam infeksi. Empat hari setelah 

persalinan dihasilkan ASI transisi yang mengandung lemak, laktosa, 

vitamin dan kalori lebih banyak. Pada hari ke-10 dan seterusnya, 
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terbentuk ASI matur berwarna putih kekuningan yang mengandung 

90% air, 10% karbohidrat, protein dan lemak yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan sumber energi bagi bayi.11

Perbandingan asi awal (foremilk) dan akhir (hindmilk)

Kandungan ASI juga bervariasi sejak awal hingga akhir 

menyusui. Foremilk (ASI awal) adalah ASI bening yang diproduksi 

pada awal penyusuan yang banyak mengandung laktosa dan protein. 

Konsistensinya lebih encer dan berperan untuk menghilangkan 

haus pada bayi. Sedangkan, hindmilk (ASI akhir) merupakan ASI 

yang diproduksi pada akhir penyusuan dalam jumlah sedikit dengan 

konsistensi lebih putih pekat, dan mengandung lebih banyak 

lemak yang sangat penting bagi pertumbuhan fisik, energi, dan 

pembentukan otak. Kadar lemak yang tinggi dalam hindmilk mampu 

memberikan rasa kenyang lebih lama pada bayi. 

Bayi membutuhkan foremilk dan hindmilk yang cukup agar 

tumbuh dan berkembang optimal.11 Agar bayi memperoleh kedua 
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bagian ASI ini maka, ibu sebaiknya menyusui bayi pada satu payudara 

hingga kosong (±15-20 menit), baru berpindah ke payudara lain.

  Catatan penting :  

ASI IS THE BEST !

Kandungan ASI sesuai dengan kebutuhan bayi seiring 

bertambahnya usia mereka. 

Begitu besar kuasa Allah swt sehingga 

banyak sekali kandungan di dalam ASI yang tidak 

tergantikan oleh produk apa pun. Namun, ternyata 

cakupan pemberian ASI eksklusif secara nasional 

masih 68,74%. Sumatera Barat sendiri masih 68,11%.8 Angka ini 

lebih baik dibanding cakupan asi eksklusif di dunia yang hanya 

mencapai 44%.18



MODUL EDUKASI ASI, MENYUSUI DAN PERTUMBUHAN ANAKMODUL EDUKASI ASI, MENYUSUI DAN PERTUMBUHAN ANAK 1313

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa menyusui 

merupakan suatu proses yang tidak hanya memberikan manfaat luar 

biasa bagi bayi namun, juga bagi ibu dan keluarga. Apa saja menfaat 

menyusui?19 

Manfaat menyusui bagi ibu, bayi dan keluarga

  Catatan penting :  

Proses menyusui bukan hanya sekedar memberikan 

ASI sebagai makanan terbaik bagi bayi. Namun, juga 

memberikan stimulasi bagi perkembangan otaknya. 

Sebuah meta-analisis menunjukkan bahwa menyusui 

berhubungan dengan peningkatan nilai kecerdasan (IQ) 

anak di masa yang akan datang.
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Inisiasi Menyusui Dini (IMD),
Awal Keberhasilan Menyusui

Keberhasilan menyusui dimulai segera 
setelah persalinan. Proses pemberian ASI atau menyusui 

dilakukan sesegera mungkin sejak bayi lahir terutama dalam 1 jam 

pertama yang disebut sebagai inisiasi menyusui dini (IMD). Inisiasi 

Menyusu Dini (IMD) dilakukan dengan cara meletakkan bayi secara 

tengkurap di dada atau perut ibu sehingga kulit bayi bersentuhan 

pada kulit ibu. Jika kontak tersebut terhalang oleh kain atau 

dilakukan kurang dari satu jam maka dianggap belum sempurna dan 

tidak melakukan IMD.8 

Bagaimana proses melakukan IMD?20
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IMD membantu bayi belajar menyusu dengan pelekatan 

yang baik dan membantu mencegah terjadinya pembengkakan 

payudara ibu serta komplikasi lain.. Dalam beberapa hari pertama, 

bayi mungkin menyusu hanya 2 atau 3 kali sehari. Jika bayi masih 

mengantuk di hari kedua, ibu bisa saja memerah kolostrum dan 

memberikannya kepada bayi dengan gelas. Jangan berikan yang lain 

– seperti air putih, susu formula, makanan atau cairan lain kepada 

bayi yang baru lahir.19

 IMD mampu menurunkan risiko kematian bayi berusia 0-28 

hari sebesar 22%. Sebaliknya, penundaan IMD akan meningkatkan 

risiko kematian. Berdasarkan data WHO, 3 dari 5 bayi di dunia atau 

sekitar 78 juta bayi tidak mengalami IMD.21,22 Di Indonesia, angka 

cakupan IMD lebih baik yakni 71,17% dan untuk Sumatera Barat 

adalah 79,24%.8 

  Catatan penting :  

IMD adalah Langkah awal sukses menyusui dan 

menurunkan risiko kematian pada bayi.
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Posisi dan Pelekatan Menyusui 

Setelah melakukan IMD, keberhasilan menyusui juga 

dipengaruhi oleh posisi dan perlekatan menyusui yang benar.23–25 

Ada berbagai posisi menyusui yang dapat dilakukan ibu.10 Ibu bisa 

menggunakan bantal atau penyangga tubuh lain agar posisi badan 

ibu dan bayi saat menyusui benar dan nyaman. Posisi yang salah akan 

membuat ibu tidak nyaman dan mengganggu proses menyusui. 

 

Beberapa contoh posisi badan ibu dan bayi saat proses menyusui.10

Agar posisi ibu saat menyusui bayi tepat, maka ada beberapa 

hal yang perlu ibu lakukan, yaitu24,26: 

1. Gendong atau letakkan bayi dengan seluruh tubuh bayi 

menghadap ke tubuh ibu.

2. Posisikan kepala bayi pada pertengahan lengan bawah ibu (tidak 

disiku ibu) dan membentuk garis lurus dengan badan bayi.

3. Lekatkan dada bayi pada dada ibu sehingga dagu bayi menyentuh 

payudara ibu dan jauhkan hidung bayi dari payudara ibu

4. Bahu dan lengan ibu dalam posisi alami sehingga ibu merasa 

santai, dan nyaman. 
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Posisi menyusui yang tepat (kiri) dan kurang tepat (kanan).

Setelah memosisikan ibu dan bayi dengan benar maka, 

pelekatan mulut bayi pada payudara juga perlu diperhatikan agar 

proses menyusui berlangsung dengan sukses. Pelekatan yang salah 

akan berakibat puting lecet dan luka, sehingga menurunkan produksi 

ASI.10

 

Oleh karena itu, ibu perlu mengetahui bentuk pelekatan 

yang benar dan salah. Bagaimana ibu mengetahui bahwa pelekatan 

menyusui anak benar atau salah?19,24



ZUHRAH TAUFIQAZUHRAH TAUFIQA1818

Pelekatan menyusui yang benar dan salah

Jika posisi dan pelekatan bayi saat menyusu 

tepat, maka bayi akan menghisap secara efektif 

sehingga proses menyusui akan menjadi sangat 

nyaman dan menyenangkan bagi ibu dan bayi. ASI 

yang dikonsumsi juga akan mencukupi kebutuhan nutrisi untuk 

tumbuh kembang optimal bayi. Hal ini ditandai dengan kenaikan 

berat badan bayi yang cukup setiap bulan pada grafik pertumbuhan 

anak. Produksi ASI juga akan lancar karena proses menyusui 

berlangsung dengan baik. Sebaliknya, bayi yang menghisap tidak 

efektif akan gelisah, cenderung menyusu sebentar-sebentar, dan 

sering sehingga puting menjadi lecet/luka dan berdarah. Ibu juga 

bisa mengalami pembengkakan payudara atau bendungan ASI 
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akibat pengosongan payudara yang tidak sempurna oleh bayi saat 

menyusu.23

Ada beberapa tanda bayi menghisap efektif yang bisa diamati 

ibu, yakni23:

•	 Bayi menyusu dengan tenang, menghisap dengan dalam dan 

pelan.

•	 Bayi terlihat menelan dan pipi bayi tidak kempot.

•	 Saat bayi menghisap, terdengar bunyi menelan (gulping sound), 

bukan bunyi ‘decak’ (smacking sound).

•	 Bayi terlihat puas dan tertidur setelah menyusu.
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Tanda Lapar dan Kenyang
pada Bayi

Beberapa ibu baru memberikan ASI saat bayi sudah 
menangis. Padahal, menangis merupakan tanda bahwa bayi sudah 

sangat lapar sekali. Wajar, apabila bayi menjadi rewel saat disusui. 

Sebaiknya, ibu memberikan ASI saat bayi mulai lapar agar asupan 

gizi bayi terpenuhi dan proses menyusui berlangsung dengan baik. 

Oleh karena itu, ibu perlu mengetahui beragam tanda lapar pada 

bayi. 27 
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Tanda-tanda lapar pada bayi

Ketika bayi merasa kenyang dan puas menyusu, bayi akan 

berhenti menyusu dengan sendirinya. Namun, apabila ibu merasa 

bayi sudah selesai menyusu namun, dia tidak melepaskan mulutnya 

dari payudara, ibu bisa melepaskan hisapan bayi dengan cara 

memasukkan salah satu jari ibu secara lembut ke ujung mulut bayi.10

Tanda bayi kenyang dan puas menyusu
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 Selesai disusui, bayi perlu disendawakan. Hal ini bertujuan 

untuk mencegah kembung dan mengurangi tekanan di saluran 

cerna bayi akibat adanya gas yang ikut memenuhi lambung bayi 

saat menyusu. Selain itu, menyendawakan bayi juga membantu 

memberikan rasa nyaman kepada bayi setelah menyusui. 

Cara menyendawakan bayi

  Catatan penting :  

Ibu perlu mengetahui tanda lapar dan kenyang bayi agar 

bisa mengatur jarak pemberian ASI dengan baik
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Cara Memerah ASI

Menyusui bukanlah sekedar memberikan 
ASI. Namun, karena beberapa situasi dan kondisi, misalnya ibu 

bekerja atau ibu jauh secara fisik dengan anak, ibu tidak selalu bisa 

menyusui bayi secara langsung. Mengingat manfaat ASI yang begitu 

besar bagi tumbuh kembang bayi maka, ibu perlu mempelajari 

teknik memerah dan menyimpan ASI dengan benar agar bayi bisa 

memperoleh ASI. 

Memerah ASI dapat dilakukan langsung dengan tangan atau 

menggunakan pompa. Ibu bisa memilih cara 

memerah ASI sesuai keinginan dan 

kebutuhan ibu.
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Perbandingan cara memerah ASI

Secara alamiah, memerah ASI dapat dilakukan menggunakan 

tangan.25,28 Sebelum memerah, cuci tangan terlebih dahulu di bawah 

air mengalir, sebaiknya menggunakan sabun, lalu keringkan (1). 

Lakukan pemijatan dengan lembut pada jaringan payudara, tempat 

terdapatnya saluran dan sel-sel yang memproduksi ASI  untuk 

meningkatkan aliran ASI saat diperah (2-5). Letakkan ibu jari di 

bagian tepi atas areola pada posisi “jam 12”, jari telunjuk di bagian 

tepi bawah areola pada posisi “jam 6” dan ketiga jari lain menyangga 

payudara (6). Gerakkan jari-jari pada posisi tersebut menekan 
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jaringan payudara ke arah dada (7) sehingga ASI keluar dari saluran 

ASI (8). Lakukan gerakan ini beberapa kali sambil mengubah posisi 

ibu jari dan telunjuk hingga pancaran ASI yang keluar berkurang. 

Pemijatan dan pemerahan payudara dapat dilakukan bergantian 

dengan selang waktu 3-5 menit. 

Cara memerah ASI menggunakan tangan28

Akan tetapi, ada beberapa cara memerah ASI menggunakan 

tangan yang salah dan tidak dianjurkan yakni:29

Cara memerah ASI yang salah dan tidak dianjurkan
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Selain dengan tangan, ibu dapat menggunakan pompa untuk 

memerah ASI. Ibu dapat menggunakan pompa manual atau listrik. 

Ibu sebaiknya membaca informasi mengenai bagian-bagian dalam 

peralatan pompa ASI, petunjuk pemakaian dan pembersihan sebelum 

menggunakannya untuk memerah ASI. Ibu juga harus memahami 

cara penyimpanan peralatan pompa ASI dengan baik agar dapat 

digunakan dengan higienis untuk memerah ASI berikutnya.25,30 

Demi keamanan kandungan ASI, sebaiknya pompa hanya digunakan 

untuk kepentingan pribadi dan  tidak dipinjamkan atau digunakan 

bersama dengan ibu lain.31

 Akan tetapi, penggunaan pompa ASI berbentuk terompet 

yang menggunakan bola karet tidak dianjurkan. Karena bola karet 

sulit dibersihkan sehingga bisa menimbulkan bau tidak sedap 

dan menjadi tempat pertumbuhan bakteri yang nantinya akan 

mengontaminasi ASI. Selain itu, tekanan negatif saat menggunakan 

pompa ASI jenis terompet ini tidak dapat diukut. 
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Penggunaan bola karet pada pompa ASI bentuk “terompet”

tidak dianjurkan

Memerah ASI merupakan cara yang dapat 

ditempuh ibu agar tetap dapat memberikan ASI 

kepada bayi meski ibu bekerja atau berada jauh 

secara fisik dengan bayi. Memerah ASI juga 

merupakan cara untuk menjaga agar produksi ASI lancar. Memerah 

ASI sebaiknya dilakukan sebelum ibu benar-benar mulai masuk 

kerja.  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan ibu saat memerah 

ASI menggunakan pompa ASI. Agar kualitas dan kuantitas ASI 

terjaga dengan baik serta kebersihan saat memompa ASI juga 

selalu terjaga.
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Persiapan, penggunaan dan perawatan pompa ASI

  Catatan penting :  

Memerah ASI secara teratur dengan cara yang benar 

akan menjaga produksi ASI tetap lancar dan cukup bagi 

bayi. Jangan lupa, gunakan perlengkapan memerah ASI 

pribadi dan higienis!
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Cara Menyimpan ASI Perah

ASI adalah cairan hidup yang mengandung berbagai 

zat gizi penting bagi bayi. Seperti makanan, kualitas dan kuantitas 

zat gizi yang terkandung di dalam ASI perlu dijaga agar tetap 

memberikan manfaat optimal bagi bayi. Oleh karena itu, setelah 

dilakukan pemerahan, ibu perlu memperhatikan wadah yang 

digunakan untuk menyimpan ASI, cara penyimpanan, cara membawa 

ASI perah, dan cara memberikannya kepada bayi. Salah pada 

saat menyimpan, membawa dan menyajikan ASI, akan merusak 

kandungan zat gizi di dalam ASI bahkan memicu pertumbuhan 

bakteri sehingga bayi mengalami sakit25,32,33.

Cara memilih wadah untuk penyimpanan ASI:10

1. Wadah harus aman untuk makanan (BPA FREE), bisa dicuci, 

dibersihkan, dan dipanaskan.

2. Wadah bisa ditutup dengan rapat untuk menghindari 

kontaminasi bakteri.

3. Wadah memiliki ukuran 60-120ml dan cukup diisi 2/3 bagian 

saja. 

4. Jenis-jenis wadah yg bisa digunakan : botol kaca (paling 

direkomendasikan), botol plastik (pilih yg aman, berbahan PP/

polypropylene atau polycarbonate), kantong plastik khusus yang 

tidak mudah bocor, robek atau rentan terkontaminasi.
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Cara menyimpan ASI yang sudah diperah:25,32,33

1. Wadah tidak diisi penuh, cukup 2/3 wadah saja berisi ASIP.

2. Beri label tanggal dan jam pada wadah berisi ASI yang akan 

disimpan.

3. Hasil memerah dalam 24 jam bisa digabung menjadi satu asal 

suhunya sama. Jadi jika ada ASI yg baru diperah ibu, dinginkan 

minimal 1 jam di kulkas terlebih dahulu, baru digabung dengan 

ASI lain yg telah diperah sebelumnya. 

4. Jangan mencampur ASI perah yang telah dihangatkan atau 

ASI yang baru diperah dengan ASI yang sudah dingin atau 

beku.

5. Apabila terjadi mati listrik, tambahkan es batu ke dalam 

freezer dan pastikan pintu freezer tertutup rapat selama 

mungkin. ASI yang sudah mencair namun, masih ada inti beku, 

masih boleh dibekukan Kembali. Namun, apabila ASI mencair 

seluruhnya maka, harus digunakan dalam waktu 24 jam.
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6. Sebaiknya, pisahkan tempat penyimpanan ASI dengan 

makanan lain di kulkas. Jika tidak memungkinkan, pastikan 

wadah penyimpan ASI dan makanan lain tertutup rapat untuk 

menghindarkan kemungkinan terjadinya kontaminasi.

Daya tahan ASI pada wadah dan suhu penyimpanan tertentu10,32,33
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Cara Membawa ASI Perah 
(ASIP)

Agar kualitas ASI perah tetap terjaga, ada 

beberapa cara membawa ASIP yang perlu dilakukan yaitu:25

1. Siapkan peralatan untuk membawa: 

a. Wadah penyimpan ASI berupa botol atau plastik.

b. Wadah pembawa berupa cooloer bag/cooler box/ wadah 

kedap udara yang dilapisi dengan aluminium foil di bagian 

dalam (semakin tebal dinding wadah maka akan semakin lama 

kemampuan wadah mempertahankan suhu ASI)

c. Penjaga suhu ASI seperti ice block (es batu)/ice pack/ice 

gel/dry ice. 

2. ASI segar yang telah dipompa atau pun asi beku dari 

freezer yang ingin dibawa dapat dipertahankan suhu selama 

diperjalanan menggunakan ice pack/ice block/ice gel/dry ice. 

Penggunaan ice block//ice gel di dalam cooler bag/box biasanya 

bisa mempertahankan ASI perah pada suhu -15⁰C hingga -4⁰C. 

Penggunaan dry ice akan mempertahankan suhu lebih lama 

dimana dibutuhkan 2,5 kg dry ice untuk mempertahankan ASI 

beku selama 24 jam. Nanti, dry ice akan menyublim dengan 

sendirinya dan hilang.
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3. Wadah penyimpan ASI diletakkan di dalam wadah pembawa 

disertai ice block/ ice gel/dry ice. Atur letak dengan baik dan 

isi rongga kosong dengan kertas koran untuk mengefektifkan 

proses pendinginan. 

4. Jangan lupa untuk mengecek keberadaan bekuan es pada ASI 

beku ketika sampai ditempat tujuan. Jika bekuan es masih ada, 

maka ASIP (ASI perah) masih bisa dibekukan ulang. Tetapi jika 

tidak, maka ASIP hanya bisa bertahan/harus dihabiskan hingga 

24 jam ke depan.

Cara membawa ASIP (ASI Perah)

  Catatan penting :  

Penyimpanan dan transportasi ASI perah yang tepat akan 

menjaga kualitas ASI tetap baik
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Cara Menyajikan ASI Perah 
(ASIP)

ASIP dapat diberikan pada bayi dalam keadaan dingin, 

suhu ruang atau pun hangat. Namun, sebelum diberikan kepada 

bayi, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan saat akan 

menyajikan ASIP.10,33

Hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan saat mencairkan ASIP beku
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Setelah ASIP dicairkan atau dihangatkan, teteskan sedikit 

ASIP ke tangan ibu untuk menilai apakah suhu ASIP cukup baik 

untuk dikonsumsi bayi. Ibu dapat memberikan ASIP pada bayi 

menggunakan gelas, sendok atau ‘cup feeder’ seperti pada gambar 

berikut. 

Tidak dianjurkan memberikan ASIP dengan dot. Pemberian 

ASIP menggunakan dot dapat mengubah pola “menghisap” bayi yang 

menyebabkan bingung puting sehingga bayi malas menyusu langsung 

ke payudara ibu dan akhirnya produksi ASI menurun.10
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Pada saat memberikan ASI perah, ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan yaitu:

1. Bayi dipangku atau diletakkan pada posisi setengah duduk di 

pangkuan ibu. Pastikan posisi kepala bayi lebih tinggi dibanding 

posisi badan.

2. Tempel dan miringkan pinggir cangkir/gelas/sendok kecil berisi 

ASIP pada bibir bawah bayi sehingga ASIP menyentuh bibir 

bayi. Seluruh bibir bawah dan sudut mulut bayi akan berkontak 

dengan pinggir cangkir/gelas/sendok kecil.

3. Jangan menuangkan ASIP ke dalam mulut bayi, cukup pegang 

saja cangkir/ gelas/sendok di atas bibir bayi. Bayi akan minum 

ASIP dengan dorongan lidahnya. Biarkan bayi meminumnya 

sendiri.

Saat bayi merasa cukup kenyang, ia akan menutup mulutnya 

dan tidak akan minum lagi. Maka, hentikan pemberian ASIP, lalu 

sendawakan bayi. Sisa ASIP tidak boleh dibekukan lagi namun, 

masih bisa diberikan dalam waktu 2 jam. Apabila tidak habis maka, 

ASIP harus dibuang.33

  Catatan penting :  

Hindari penggunaan “dot” !
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Produksi ASI dan Tanda 
Kecukupan ASI pada Bayi

Produksi ASI sesuai dengan kebutuhan bayi. 
Pada hari ke-2 sampai ke-4 setelah melahirkan, produksi ASI mulai 

melimpah. Ditandai dengan payudara yang tampak bertambah 

besar, berat, lebih hangat dan seringkali ASI menetes dengan 

spontan. Ibu sangat dianjurkan menyusui bayi secara on demand 

artinya, sesuai kebutuhan bayi dengan memperhatikan tanda-tanda 

lapar pada bayi. Rata-rata, bayi akan menyusu sebanyak 10-12 kali 

dalam 1 hari dengan rata-rata volume ASI yang dikonsumsi ± 800 

ml/hari. Setiap kali menyusu, kedua payudara akan menghasilkan 

kira- kira 90 ml ASI. Umumnya, bayi akan menyusu 

pada payudara pertama sebanyak 75ml dan 

dilanjutkan 50 ml pada payudara kedua. Ibu 

harus yakin bahwa ASI mampu memenuhi 

seluruh kebutuhan gizi bayi. Namun, ibu 

juga harus mengetahui faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi produksi 

ASI.
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Faktor-faktor yang menurunkan dan meningkatkan produksi ASI

Untuk mengetahui apakah bayi memperoleh ASI yang cukup, 

ibu juga perlu mengetahui tanda-tanda kecukupan ASI pada bayi.
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Saat menyusui, mungkin ibu mengalami 

beragam masalah yang dapat mengakibatkan 

ketidaknyaman bahkan produksi ASI menjadi 

berkurang. Beberapa masalah tersebut diantaranya adalah 

nyeri puting atau payudara bengkak dan memerah yang biasanya 

disebabkan oleh posisi dan pelekatan menyusui yang tidak tepat. 

Untuk hal ini, sebaiknya ibu menilai Kembali posisi dan pelekatan 

selama menyusui bayi agar ibu keluhan berkurang, sehingga ibu 

dapat menyusui dengan nyaman, dan produksi ASI lancar kembali. 

 Selain hal-hal di atas, masalah menyusui juga dapat timbul 

dari faktor bayi seperti bingung puting atau bayi menolak menyusu. 

Kedua hal ini biasanya terkait dengan pemberian ASI perah 

menggunakan media ‘dot’ sehingga bayi menjadi ‘malas’ bahkan 

menolak untuk menyusu langsung ke payudara ibu. Kesulitan bayi 

dalam menyusu juga bisa disebabkan oleh posisi dan pelekatan yang 

tidak tepat , atau produksi ASI yang berlebihan sehingga bayi tidak 

menghisap dengan baik. Dalam kondisi lain, puting payudara ibu yang 

datar dan terbenam atau kondisi tali lidah (frenulum) bayi yang 

tebal dan pendek juga bisa menyulitkan bayi saat menyusu.

Apabila proses menyusui tidak berjalan dengan baik 

maka, asupan ASI yang diterima bayi tidak mampu mencukupi 
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kebutuhannya. Akibatnya, bayi menjadi rewel, sering menyusu 

karena lapar namun, hanya sebentar-sebentar (tidak efektif), 

sehingga berat badan bayi tidak naik sebagaimana yang diharapkan. 

Semua keadaan di atas ditambah kesulitan ibu untuk 

beradaptasi setelah melahirkan bisa memicu timbulnya perasaan 

sedih, bahkan depresi. Oleh karena itu, sebaiknya ibu memahami 

penyebab timbulnya berbagai masalah menyusui sehingga ibu dapat 

mencegahnya. Selain itu, dibutuhkan dukungan dari suami, dan 

keluarga terdekat agar proses menyusui berlangsung dengan baik. 

Apabila masalah tidak terselesaikan dengan baik, segeralah meminta 

bantuan konselor menyusui atau tenaga kesehatan terdekat.
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Poin Penting dalam Pemantauan 
Pertumbuhan Bayi

Banyak orang tua merasa bingung dan bertanya-

tanya, “apakah berat badan bayi saya bertambah dengan cukup? 

apakah pertumbuhannya normal? atau kapan saya harus menimbang 

bayi saya?”. Bahkan, terkadang orang tua sibuk membandingkan 

pertumbuhan anaknya dengan yang lain. Padahal, setiap anak punya 

jalur pertumbuhannya masing-masing sejak lahir. 

Agar pertumbuhan bayi optimal, sebaiknya orang tua melakukan 

pemantauan pertumbuhan bayi secara teratur yakni 1 kali dalam 1 

bulan untuk usia 0-1 tahun dan 1 kali dalam 2 bulan saat anak berusia 

1-3 tahun. Hal ini dilakukan agar orang tua bisa mengetahui dengan 

lebih cepat, sehingga apabila terjadi permasalahan seperti berat 

badan yang tidak naik sesuai kenaikan berat badan minimal (KBM), 

berat badan tetap atau malah berkurang dapat ditatalaksana 

segera.
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Ada beberapa poin penting yang perlu dipantau pada 

pertumbuhan bayi, yaitu:

1. Berat badan (BB) 
Berat badan adalah hasil peningkatan/penurunan seluruh 

jaringan tubuh meliputi lemak, otot, tulang, cairan tubuh dan 

sebagainya. Berat badan menunjukkan pertumbuhan massa tubuh 

yang sensitif terhadap perubahan yang sedikit dan singkat. Misalnya, 

apabila bayi mengalami diare maka, ketika dilakukan penimbangan 

bisa terjadi penurunan berat badan. 

Proses penimbangan

2. Panjang badan/tinggi badan (PB/TB) 
Panjang badan atau tinggi badan merupakan istilah yang 

berbeda namun, memiliki maksud yang sama. Panjang badan 

diperuntukkan bagi pengukuran anak yang dilakukan secara 

berbaring biasanya pada usia anak 0-2 tahun sedangkan, istilah 

tinggi badan ditujukan pada pengukuran anak yang dilakukan saat 

anak dalam posisi berdiri biasanya untuk usia di atas 2 tahun.  

Panjang badan atau tinggi badan menunjukkan pertumbuhan tulang 
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sekaligus cerminan status gizi masa lalu anak. Untuk bayi, kita 

menggunakan istilah panjang badan.

 

 Proses pengukuran panjang badan

3. Lingkar kepala (LK) 
Lingkar kepala mencerminkan volume otak (intrakranial). 

Pengukuran lingkar kepala secara rutin bisa membantu menentukan 

apakah pertumbuhan dan perkembangan otak; normal, terlalu 

cepat (misalnya hidrosefalus), terlambat atau tidak tumbuh akibat 

berbagai penyakit. 

Ukuran lingkar kepala di bawah normal atau di bawah angka 

rata-rata (mikrosefali) bisa disebabkan oleh anak yang lahir 

dengan berat badan lahir rendah (BBLR), keturunan atau terkait 

dengan adanya retardasi (keterlambatan) mental. Sebaliknya, pada 

penyakit hidrosefalus, anak akan memiliki lingkar kepala melebihi 

normal atau lebih besar dari angka rata-rata (makrosefali) akibat 

penumpukan cairan di dalam ventrikel otak.  
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Proses pengukuran lingkar kepala

  Catatan penting :  

Pantaulah berat badan, panjang badan dan lingkar kepala 

bayi ibu secara teratur!
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Mengenali Grafik Pertumbuhan 

Setelah orang tua melakukan pemantauan 

pertumbuhan anak secara teratur, orang tua bisa menilai sendiri 

apakah pertumbuhan anak masih sesuai dengan usianya atau 

mengalami masalah, dengan memasukkan (plotting) data hasil 

pengukuran berat badan, panjang badan dan lingkar kepala bayi ke 

Grafik Pertumbuhan. Namun, orang tua harus mengetahui terlebih 

dahulu beragam grafik pertumbuhan anak seperti grafik WHO 

dalam buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), 

atau aplikasi PRIMAKU di smartphone. 
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Aplikasi PRIMAKU di smartphone
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Cara Plotting/Memetakan 
Data ke Grafik Pertumbuhan

Setelah mengetahui jenis grafik 
pertumbuhan yang sesuai dengan jenis kelamin 
anak, ibu memasukkan data berat badan anak ke dalam grafik 

(plotting) dengan cara membuat ‘titik-titik’ dari data berat badan 

anak setiap bulan. 

Pada contoh di atas, seorang bayi laki-laki lahir dengan berat 

badan 3,9 kg, panjang badan 52 cm dan lingkar kepala 37cm. 

Pertumbuhan anak dipantau setiap bulan dan ibu ingin melakukan 

penilaian terhadap pertumbuhan anaknya. Langkah pertama adalah 

memasukkan data di atas ke dalam grafik yang sesuai. 



MODUL EDUKASI ASI, MENYUSUI DAN PERTUMBUHAN ANAKMODUL EDUKASI ASI, MENYUSUI DAN PERTUMBUHAN ANAK 5757

Pemetaan (plotting) data berat badan anak di grafik WHO Berat Badan menurut Umur 
Dibuat “titik-titik” pada grafik sesuai berat badan anak setiap bulan. Karena tidak dilakukan penimbangan maka, “titik” 

berat badan saat anak berusia 5 bulan tidak ada.

Setelah melakukan “plotting”, langkah kedua adalah 

menghubungkan titik-titik yang sudah dibuat sehingga membentuk 

garis pertumbuhan. 

Menghubungkan titik-titik pada grafik pertumbuhan
Pada data yang kosong, titik tidak bisa dihubungkan sehingga garis tidak dapat dibentuk pada bulan keempat dan 

keenam.
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Langkah terakhir adalah menilai pola pertumbuhan anak. Ayo, 

segera konsultasikan ke dokter apabila pola pertumbuhan anak 

tidak baik! 

Menilai pola pertumbuhan anak

  Catatan penting :  

Jangan lupa mencatat hasil pengukuran berat badan, 

panjang badan dan lingkar kepala anak secara lengkap di 

grafik pertumbuhan agar pola pertumbuhan anak dapat 

dinilai dengan baik.
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Gizi Terbaik untuk Ibu Menyusui

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 

hanya kepada-Nya saja menyembah.

(Q.S. An Nahl:114)

……….Makanlah dari yang bermacam-macam itu bila dia berbuah, 

dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 

disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 

yang berlebih-lebihan.

(Q.S. An’am:141)

Setelah mengetahui betapa pentingnya peran ASI bagi 

pertumbuhan bayi, dan agar ibu selalu sehat, serta produksi 

ASI lancar dan berkualitas, sebaiknya ibu menyusui mengatur 

pola makannya dengan baik. Saat ini cukup banyak ‘iklan’ produk 

tertentu untuk melancarkan produksi ASI. Tapi, apa iya, ibu harus 

mengonsumsi makanan tertentu agar ASI cukup bagi bayi? 
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Tidak ada makanan khusus yang perlu 

dikonsumsi ibu dimasa menyusui. Namun, 

dibanding saat tidak menyusui, kebutuhan gizi ibu 

mengalami peningkatan. Berdasarkan angka kecukupan gizi yang 

direkomendasikan, ibu menyusui sebaiknya mengonsumsi sekitar 

2800 hingga 2900 kkal per hari.35 Hal ini dapat dipenuhi dengan 

3-4 kali makan utama dan 2 kali cemilan. Ibu dianjurkan untuk 

makan teratur dengan menu gizi seimbang untuk 1 porsi makan 

seperti pada gambar berikut.36

 

Menu untuk 1 porsi makan36
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Ibu juga disarankan mengonsumsi makanan yang berag-
am, agar kebutuhan akan zat-zat gizi yang penting bagi tubuh 
ibu dapat terpenuhi dengan baik. Selain itu, ibu juga harus 
minum air yang cukup serta menerapkan  perilaku hidup sehat 
seperti melakukan aktivitas fisik secara teratur dan mencuci 
tangan pakai sabun.36

Isi piringku dan anjuran perilaku hidup sehat36

Untuk membantu kebutuhan asupan harian, ibu bisa men-
gonsumsi cemilan sehat. Berikut beberapa contoh cemilan se-
derhana dan bergizi yang bisa ibu buat di rumah.37
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  Catatan penting :  

Apapun makanan ibu, yang penting sehat, bergizi 

seimbang, beragam, dan jangan lupa bahagia ^^
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Sekilas 
tentang Perkembangan Anak38

Selain rutin melakukan pemantauan 

pertumbuhan, ibu sebaiknya juga mengetahui 

tahap-tahap perkembangan yang akan dilalui anak 

seiring dengan pertambahan usianya. 

Informasi lebih lanjut mengenai penilaian perkembangan anak 

serta cara melakukan stimulasi perkembangan anak yang tepat 

dapat dilihat diaplikasi PRIMAKU dengan memindai foto berikut. 
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 SIMPULAN 

Seribu hari pertama merupakan masa emas tumbuh kembang 

anak. Pemberian ASI eksklusif sebagai sumber makanan 

terbaik bagi bayi turut menciptakan beragam manfaat bagi 

ibu dan keluarga. 

Anjuran pemberian ASI telah terdapat di dalam Al quran 

surat Al Baqarah ayat 233 serta rekomendasi WHO dan IDAI 

(Ikatan Dokter Anak Indonesia). Undang-undang pun turut 

menjamin hak setiap bayi memperoleh ASI eksklusif. Inisiasi 

menyusui dini serta posisi dan pelekatan menyusui yang benar 

menjadi faktor penentu keberhasilan proses menyusui.  

Pemantauan berat badan, panjang badan dan lingkar 

kepala bayi secara teratur menggunakan grafik pertumbuhan 

menjadi kunci bagi deteksi dini pertumbuhan anak dan 

pencegahan kasus stunting. Orang tua terutama ibu, juga 

diharapkan aktif mencari tahu berbagai informasi mengenai 

tahap perkembangan dan cara stimulasi bayi yang tepat agar 

tumbuh kembangnya berlangsung optimal.
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